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ABSTRAK 

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pemberian probiotik 

berbasis susu sapi, susu kedelai dan susu kacang hijau 

fermentasi terhadap kadar kolesterol dan trigliserida darah 

ayam broiler. Penelitian menggunakan 100 ekor DOC ayam 

broiler dan dipelihara selama 28 hari. Pengujian sampel darah 

di Laboratorium Fisiologi Ternak dan Biokimia, Fakultas 

Peternakan Universitas Padjadjaran, Sumedang. Metode yang 

digunakan adalah eksperimental dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dan pengaruh perlakuan menggunakan 

analisis Sidik Ragam dilanjutkan dengan uji Duncan. 

Perlakuan terdiri dari 4 perlakuan dengan 5 ulangan, yaitu P0= 

(ransum komersial), P1= (ransum komersial + 2% probiotik 

(100 % susu sapi fermentasi)), P2= (ransum komersial + 2% 

probiotik (50% susu sapi fermentasi  + 50% susu kedelai)), 

P3= (ransum komersial + 2% probiotik (50% susu sapi 

fermentasi + 25% susu kedelai fermentasi + 25% susu kacang 

hijau fermentasi)). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian probiotik berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

penurunan kadar trigliserida darah dan berpengaruh tidak 

nyata  (P>0,05)  terhadap  penurunan  kadar  kolesterol darah. 
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Kesimpulan dari penelitian bahwa pada perlakuan P3 tidak nyata menurunkan kadar kolesterol 

dan trigliserida darah, akan tetapi terjadi penurunan 20% dari P0 kadar kolesterol dan 

trigliserida darah ayam broiler. 

 

Kata Kunci: fermentasi, kolesterol, trigliserida, probiotik, broiler 

 

 

ABSTRACT 

 

The research was conducted to know the effect of fermented milk and the combination 

of milk, soybean milk, and mungbean milk fermented on blood cholesterol and triglyceride of 

the broiler. The experiment used a 100-day old chicken (DOC) broiler which was preserved in 

cages until 28 days. Samples test was held in Physiology and Biochemistry Laboratory, Animal 

Husbandry Faculty, University of Padjadjaran, Sumedang. The methods used experimentally 

with a Completely Randomized Design (CRD) and the effect of treatment using Analysis of 

Variance (ANOVA) then followed by Duncan test. The treatment consisted of four treatments 

with five repetitions, those are P0= (commercial feed), P1= (commercial feed + 2% probiotic 

(100 % milk fermented)), P2= (commercial feed + 2% probiotic (50% milk fermented + 50% 

soy milk fermented)), P3= (commercial feed + 2% probiotic (50% milk fermented + 25% soy 

milk fermented + 25% mungbean milk fermented)). The result showed that the effect of giving 

probiotics was significant effect (P<0,05) on decreasing blood triglyceride level but 

nonsignificant (P>0,05) on decreasing blood cholesterol level. The conclusions are P3 

nonsignificant effect in reducing blood cholesterol and triglyceride levels, but there was a 20% 

decrease in the P0 cholesterol and blood triglyceride levels of broiler. 

 

Keywords: fermentation, cholesterol,triglyceride, probiotic, broiler 

 
PENDAHULUAN 

 

Kebutuhan daging di Indonesia 

meningkat seiring dengan laju pertambahan 

penduduk, terutama produk hasil ternak 

unggas yang mempunyai nilai gizi tinggi. 

Sumber gizi asal ternak yang sangat potensial 

salah satunya adalah daging ayam broiler. 

Broiler merupakan jenis ayam penghasil 

daging yang memiliki kecepatan 

pertumbuhan yang sangat pesat. Daging 

ayam broiler banyak dikonsumsi masyarakat 

karena harganya relatif lebih murah 

dibandingkan daging lainnya seperti daging 

sapi dan domba. Alasan tersebut membuat 

daging ayam lebih banyak dikonsumsi oleh 

konsumen Indonesia dengan kadar kolesterol 

daging ayam masih cukup tinggi. Oleh karena 

itu, sebagian masyarakat lebih selektif karena 

kesadaran akan kesehatan semakin tinggi. 

Sebagian masyarakat mengharapkan bahan 

pangan asal hewani khususnya unggas 

dengan kandungan kolesterol dan trigliserida 

yang rendah. Tingginya kadar kolesterol dan 

trigliserida dalam bahan pangan dapat 

memberikan dampak negatif bagi kesehatan 

seperti menyebabkan gejala pankreatitis, 

pembesaran hati dan meningkatkan risiko 

arteriosklerosis (Wijaya dkk., 2013; Adriani 

dkk., 2008,2014).  

Upaya menurunkan kadar kolesterol 

dan trigliserida pada ternak terutama pada 

ayam broiler perlu mendapat perhatian, salah 

satunya dengan memberikan probiotik. 

Probiotik merupakan organisme hidup yang 

biasa digunakan sebagai pakan tambahan 

(feed additive) yang bila dikonsumsi dapat 

meningkatkan kesehatan ternak dengan cara 

menyeimbangkan mikroflora dalam saluran 

pencernaan. Salah satu probiotik yang dapat 

digunakan adalah susu fermentasi.  

Susu fermentasi merupakan produk 

susu yang dihasilkan dari proses fermentasi, 

dengan bahan baku susu yang telah diolah, 

dengan atau tanpa penambahan atau 

modifikasi komposisi tersebut  dan dengan 
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adanya penurunan pH atau tanpa adanya 

koagulasi (Chairunnisa  dkk., 2006; Adriani 

dan Mushawwir, 2008). Susu fermentasi 

dapat terbuat dari berbagai jenis susu 

diantaranya susu sapi, susu kedelai, dan susu 

kacang hijau. Produk yang mengandung 

probiotik seperti susu sapi fermentasi, susu 

kedelai fermentasi, dan susu kacang hijau 

fermentasi yang diketahui dapat menurunkan 

kadar kolesterol dan trigliserida. 

Susu sapi fermentasi mengandung 

bakteri asam laktat yang mampu menurunkan 

kolesterol dan trigliserida darah tanpa 

meninggalkan residu pada ternak.  Bakteri 

asam laktat yang terdapat pada probiotik 

memproduksi enzim Bile Salt Hydrolase 

(BSH) yaitu enzim yang dapat 

mendekonjugasi garam empedu yang akan 

dikeluarkan melalui feses sehingga jumlah 

asam empedu yang kembali ke hati menjadi 

berkurang. Susu kedelai fermentasi 

mengandung senyawa isoflavon yang mampu 

meningkatkan daya cerna karena adanya 

aktivitas enzim ß glukosidase yang dapat 

menghidrolisis senyawa isoflavon menjadi 

senyawa isoflavon bebas (aglikon) sehingga 

dapat menurunkan kadar kolesterol dan 

trigliserida darah. Senyawa bioaktif utama 

kacang hijau yang telah lama diketahui 

adalah beta karoten. Karoten mempunyai 

sifat fungsional sebagai antioksidan yang 

melindungi sel dan jaringan dari kerusakan 

akibat adanya radikal bebas dalam tubuh. 

Susu kacang hijau mengandung vitamin E 

yang juga dapat berfungsi sebagai 

antioksidan (Astawan dan Minta, 2003; 

Mushawwir, 2015; Mushawwir et al., 

2010,2017,2018 ). Susu kacang hijau 

fermentasi mengandung polifenol dan beta 

karoten yang mempunyai sifat fungsional 

sebagai antioksidan yang melindungi sel dan 

jaringan dari kerusakan akibat adanya radikal 

bebas dalam tubuh. Kemampuan beta karoten 

sebagai antioksidan ditunjukkan dalam 

memutus radikal bebas dan menghambat 

oksidasi lipid (Mokgope, 2006). 

Berdasarkan hal tersebut penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai “Pengaruh Pemberian Susu Sapi 

Fermentasi, Susu Kedelai Fermentasi dan 

Susu Kacang Hijau Fermentasi terhadap 

Kadar Kolesterol dan Trigliserida Darah pada 

Ayam Broiler”. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Ternak Percobaan 

 

 Ternak yang digunakan sebagai objek 

dalam penelitian ini adalah ayam broiler 

strain cobb sebanyak 100 ekor. Ayam 

tersebut dipelihara mulai umur DOC (Day 

Old Chicken) sampai siap panen (4 minggu). 

Ayam broiler diberi empat perlakuan dengan 

lima kali ulangan. Ayam dipelihara dengan 

sistem  kandang closed house di Cimaragas, 

Ciamis. Kandang yang digunakan untuk 

pemeliharaan ayam broiler menggunakan 

alas litter sebanyak 20 unit kandang.  

Ukuran masing-masing kandang p x l 

x t yaitu 40 cm x 35 cm x  30 cm dengan alas 

menggunakan sekam, sisi bagian kanan, kiri 

depan dibatasi dengan jaring dan belakang 

dibatasi dengan tembok. Setiap unit kandang 

diberi nomor perlakuan dan nomor ulangan. 

Jenis kandang yang digunakan dalam 

percobaan adalah tipe kandang close housed. 

Setiap unit kandang terdiri 5 ekor.  

Penelitian telah dilakukan dengan 

menggunakan metode eksperimental. 

Penelitian dirancang dengan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 

dengan 5 kali pengulangan, sehingga didapat 

20 unit percobaan.  

Penelitian ini adalah pemberian 

probiotik berupa susu sapi fermentasi, susu 

kedelai fermentasi, susu kacang hijau 

fermentasi dan kombinasi antara ketiganya 

pada ayam broiler, sehingga diperoleh 

perlakuan percobaan berikut:  P0 = Pemberian 

ransum komersial tanpa probiotik (kontrol).; 

P1 = Pemberian ransum komersial + 2% 

probiotik (susu sapi fermentasi 100%); P2 = 

Pemberian ransum komersial + 2% probiotik 

(susu sapi fermentasi 50% +  susu kedelai 

fermentasi 50%); P3 = Pemberian ransum 

komersial + 2% probiotik (susu sapi 

fermentasi 50% +  susu kedelai fermentasi 

25% + susu kacang hijau fermentasi 25%). 
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Probiotik 

 

Probiotik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah susu sapi fermentasi dan 

kombinasi dari susu kacang hijau fermentasi 

dan susu kedelai fermentasi diberikan secara 

suplementasi dengan ransum kepada objek 

penelitian pada jumlah yang telah ditetapkan 

sesuai dengan kebutuhan.  Dosis pemberian 

probiotik sebanyak 2% dari bobot badan 

ayam. Jenis bakteri yang terdapat dalam susu 

terdiri dari Lactobacillus bulgaricus, 

Streptococcus thermophillus, Lactobacillus 

acidophilus, dan Bifidobacterium bifidum. 

Probiotik yang digunakan dibuat di 

Laboratorium Riset dan Pengujian Fakultas 

Peternakan Universitas Padjadjaran. 

 

Analisis Statistika 

 

Data yang diperoleh diuji dengan 

menggunakan analisis ragam, sedangkan 

untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan 

dilakukan uji Jarak Berganda Duncan. 

Model matematika yang digunakan adalah 

sebagai berikut : 

Yij =  + i + ij 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, 

pengaruh pemberian susu fermentasi 

terhadap kadar kolesterol darah ayam broiler 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 menunjukkan rataan kadar 

kolesterol dari yang tertinggi hingga terendah 

secara berurutan yaitu P1 (148,962 mg/dL), P2 

(145,66 mg/dL), P0 (143,77 mg/dL), dan P3 

(113,30 mg/dL). Menurut Mitruka (1981) 

dalam Manoppo, dkk. (2007) bahwa kadar 

total kolesterol darah normal pada ayam 

broiler berkisar antara 52-148 mg/dL. Kadar 

kolesterol darah per perlakuan berada pada 

kisaran normal. 

Pengaruh dari setiap perlakuan dapat 

diketahui melalui analisis sidik ragam. 

Berdasarkan analisis sidik ragam didapatkan 

hasil Fhit < Ftabel, yang berarti perlakuan 

pemberian probiotik berbasis susu sapi dan 

susu kedelai fermentasi tidak berpengaruh 

nyata (P>0,05) terhadap kadar kolesterol 

darah.  

Hasil ini menunjukkan bahwa 

pemberian susu fermentasi berbasis probiotik 

memberikan respon yang sama terhadap rata-

rata kadar kolesterol darah, akan tetapi pada 

P3 terjadi penurunan 20% dari P0. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemberian probiotik 

mampu menyeimbangkan mikroflora dalam 

saluran pencernaan. Menurut Surono (2004) 

dan Lengkey, dkk. (2013) proses penurunan 

kolesterol salah satunya karena ada aktivitas 

BAL yang menghasilkan enzim Bile Salt 

Hidrolase (BSH). BAL mendekonjugasi 

garam empedu (memisahkan glisin atau 

Tabel 1. Kadar Kolesterol Darah Ayam Broiler setiap Perlakuan 
 

Ulangan 

Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

...................................mg/dL................................. 

1 140,57 148,11 96,69 105,19 

2 155,19   156,13 193,39 121,69 

3 140,09 131,60 116,04 136,79 

4 121,22 
 

184,43 161,79 91,98 

5 161,79 124,53 160,38 110,85 

Jumlah 718,87 744,81 728,3 566,91 

Rata-rata 143,77 148,962 145,66 113,30 
 Keterangan:  P0 = Ransum Komersial tanpa probiotik (kontrol); P1 = Ransum Komersial + 

2% probiotik (susu sapi fermentasi 100%); P2 = Ransum Komersial + 2% probiotik (susu 

sapi fermentasi 50% + susu kedelai fermentasi 50%); P3 = Ransum Komersial + 2% 

probiotik (susu sapi fermentasi 50% + susu kedelai fermentasi 25% + susu kacang hijau 

fermentasi 25%). 
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taurin dari steroid) sehingga terdekonjugasi 

dalam bentuk asam kolat bebas yang kurang 

diserap oleh usus halus. Hasil ini 

menunjukkan bahwa probiotik mampu 

meningkatkan sintesis garam empedu yang 

mengkibatkan semakin banyak kolesterol 

yang dibutuhkan sehingga akan menurunkan 

kadar kolesterol, namun pada penelitian ini 

belum memberikan pengaruh yang nyata. 

Pemberian probiotik belum memberikan 

pengaruh yang nyata dalam menurunkan 

kadar kolesterol (Sumardi, dkk., 2016). 

Senyawa isoflavon pada kacang 

kedelai dapat menurunkan kadar kolesterol 

darah karena isoflavon mempunyai sifat 

estrogenik dan antioksidan sebagai 

estrogenik. Isoflavon menurunkan kolesterol 

dengan cara meningkatkan HDL, 

menurunkan low density lipoprotein (LDL) 

dan trigliserida dalam darah, serta dapat 

meningkatkan reseptor LDL di hati (Adam, 

2006). Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa asupan kedelai dapat menurunkan 

absorbsi langsung kolesterol dan trigliserida 

di usus sehingga kadar kolesterol ester dan 

trigliserida menurun. Hal ini juga 

mengakibatkan penurunan kadar kolesterol 

total dalam darah. 

Senyawa beta karoten pada kacang 

hijau dapat menurunkan kadar kolesterol. 

Kemampuan karotenoid (beta karoten) dalam 

menurunkan kolesterol melalui dua cara, 

yaitu 1) beta karoten bersifat antioksidan 

yang dapat mencegah teroksidasinya lipid, 

dan 2) beta karoten mampu menghambat 

kerja aktivitas enzim HMG CoA reduktase 

sehingga tidak terbentuk mevalonat yang 

diperlukan untuk sintesis kolesterol (Sies dan 

Stahl, 1995; Mushawwir dkk., 2019). 

Didukung oleh pernyataan McGilvery dan 

Goldstein (1996) dan Tanuwiria (2004, 

2007a,b) bahwa mevalonat merupakan jalur 

sintesis kolesterol dan sintesis beta karoten 

yang sama-sama dihasilkan dari asetil Ko A. 

Kandungan beta karoten dan asam lemak 

jenuh dari pakan menyebabkan enzim HMG-

KoA reduktase akan bekerja untuk beta 

karoten, sehingga tidak terjadi pembentukan 

kolesterol yang berasal dari asam lemak 

jenuh. 

Pengaruh Perlakuan terhadap Kadar 

Trigliserida Darah 

 

Berdasarkan hasil penelitian, pengaruh 

pemberian susu fermentasi terhadap kadar 

trigliserida darah ayam broiler dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

Tabel 2 menunjukkan rataan kadar 

trigliserida darah dari yang tertinggi hingga 

terendah yaitu P1 (106,31 mg/dL), P2  (99,65 

mg/dL), P0 (93,15 mg/dL), dan  P3 (70,60 

mg/dL). Kadar trigliserida darah ayam broiler 

yang normal itu kurang dari 150 mg/dL 

(Basmacioglu dan Ergul, 2005), Hal ini 

menunjukkan bahwa kadar trigliserida darah 

setiap perlakuan berada pada kisaran normal. 

Pengaruh perlakuan terhadap kadar 

trigliserida dapat diketahui dengan 

melakukan analisis sidik ragam (lampiran 2). 

Hasil analisis sidik ragam didapatkan Fhit > 

Tabel 2. Kadar Trigliserida Darah Ayam Broiler setiap Perlakuan 
 

Ulangan 

Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

...................................mg/dL................................. 

1 76,67 99,16 100,86 56,67 

2 85 121,6 97,41 55,83 

3 87,5 102,5 82,5 78,44 

4 108,3 119,16 125 74,16 

5 108,3 89,16 92,5 87,93 

Jumlah 465,77 531,58 498,27 353,03 

Rata-rata 93,15a 106,31a 99,65a 70,60b 

 
a,b Notasi yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 
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Ftabel, hal ini menunjukkan bahwa 

pemberian susu fermentasi berbasis probiotik 

berpengaruh nyata (P<0,05) menurunkan 

kadar trigliserida darah. Untuk mengetahui 

perbedaan antar perlakuan dilakukan Uji 

Jarak Berganda Duncan yang dapat dilihat 

pada Tabel 2 

Hasil Uji Jarak Berganda Duncan 

pada Tabel 6. menunjukkan bahwa kadar 

trigliserida darah pada P0, P1 dan P2 tidak 

berbeda nyata. P3 berbeda nyata dengan P1 

dan P2.  Hasil yang diperoleh menunjukkan 

bahwa penambahan probiotik  50 % susu sapi 

fermentasi + 25 % susu kedelai fermentasi + 

25 % susu kacang hijau fermentasi (P3) 

mampu menurunkan kadar trigliserida darah.   

Penurunan kadar trigliserida darah 

ayam broiler pada pemberian 100 % susu sapi 

fermentasi (P1) terjadi karena kemampuan 

probiotik menghasilkan statin yang berperan 

dalam biosentesis trigliserida. Mekanisme 

penurunan kadar trigliserida oleh statin 

dimulai ketika inhibitor tersebut mereduksi 

konsentrasi kolesterol di dalam hepatosit dan 

meningkatkan kinerja LDL-reseptor yang 

berhubungan erat dengan komponen-

komponen VLDL, sehingga trigliserida akan 

ikut tereduksi (Grundy, 1988). Menurut 

Scorve, dkk. (1993), turunnya sintesis asam 

lemak di hati merupakan faktor utama 

penyebab turunnya sintesis trigliserida di hati 

yang berakibat lanjut pada turunnya 

konsentrasi trigliserida dalam plasma darah. 

Penurunan kadar trigliserida darah 

pada pemberian 50 % susu sapi fermentasi + 

50 % susu kedelai fermentasi (P2) terjadi 

dikarenakan erat kaitannya dengan 

penurunan jumlah bakteri patogen dalam 

usus. Menurut Lovita dkk. (2008), bakteri 

probiotik seperti Lactobacillus acidophilus 

dan Bifidobacterium mempunyai 

kemampuan menghambat pertumbuhan 

bakteri patogen. Ditambahkan oleh Purwati, 

dkk. (2005) adanya BAL dalam usus dapat 

menciptakan suasana asam sehingga 

menekan pertumbuhan bakteri patogen dalam 

usus halus. Lingkungan yang asam juga 

menyebabkan enzim lipase menjadi terbatas 

sehingga lemak yang dibawa ke hati 

berkurang yang berakibat lanjut pada 

turunnya kadar trigliserida darah. 

Menurut Abu Bakar dan Syawaludin, 

M (1999) menyatakan bahwa pembuatan 

susu fermentasi dengan penambahan susu 

kedelai, disarankan penambahan dilakukan 

paling tinggi 20% dari jumlah susu sapi yang 

akan dibuat yoghurt, agar kadar asam laktat 

dan pH susu fermentasi yang dihasilkan 

optimal. Oleh karena itu, pemberian pada 

50% susu sapi fermentasi : 25 % susu kedelai 

fermentasi : 25 % susu kacang hijau 

fermentasi (P3) dapat berpengaruh nyata 

dalam menurunkan kadar trigliserida darah. 

Salah satunya karena karbohidrat yang 

terkandung pada kedelai adalah golongan 

oligosakarida yang kurang dimanfaatkan 

sebagai sumber karbon bagi BAL sehingga 

proses fermentasi kurang sempurna. Populasi 

BAL pada saluran pencernaan ayam broiler 

menjadi sedikit sehingga tidak mampu 

menghambat penyerapan lipid secara 

sempurna. 

Faktor lain yang menyebabkan kadar 

trigliserida darah mengalami penurunan yaitu 

adanya kandungan flavonoid pada kedelai 

dan kacang hijau. Dalam kedelai yang 

mampu menurunkan aktivitas Glycerol-3-

Phosphate Dehydrogenase (GPDH), yaitu 

enzim yang berperan dalam sintesis 

trigliserida. Ta’inindari dan Sopandi (2013) 

melaporkan bahwa flavonoid dapat 

menghambat aktivitas enzim GPDH pada 

adiposit. Zat aktif lain pada kedelai adalah 

isoflavon (genistein dan daidzenin). 

Isoflavon termasuk dalam golongan 

flavonoid. Jumlah isoflavon bebas (aglikon) 

yang terkandung dalam susu kedelai 

fermentasi tinggi, sehingga mampu 

mengaktifkan Peroxisome Proliferator- 

activated Reseptor α (PPAR α) (Medjakovic 

dkk., 2010; Kersten, 2001; Kartika dan Siti., 

2016). PPAR α berperan dalam menurunkan 

aktivitas gen yang memproduksi ketersediaan 

trigliserida untuk Very Low Density 

Lipoprotein (VLDL) dan meningkatkan 

aktivitas lipoprotein lipase. Lipoprotein 

lipase mempunyai peran dalam lipolisis 

trigliserida pada kilomikron dan VLDL. 

Adanya peningkatan aktivitas tersebut terjadi 
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pemecahan trigliserida menjadi asam lemak 

dan glicerol. 

Isoflavon merupakan sterol yang 

berasal dari tumbuhan (fitosterol) yang 

bertindak sebagai antioksidan mempengaruhi 

terjadinya penurunan kadar trigliserida. 

Genistein merupakan salah satu jenis 

isoflavon yang berasal dari kandungan 

kacang hijau, dapat mempengaruhi lipolisis 

dengan memacu lipolytic enzyme hormone-

sensitive lipase atau dengan meningkatkan 

efek lipolitik dari epinefrin. Mekanisme 

lainnya juga dapat berlangsung melalui 

peningkatan β-Oksidasi asam lemak yang 

berperan dalam pengurangan deposisi 

jaringan adiposa. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan penambahan probiotik berbasis 

susu fermentasi dengan imbangan 50 % susu 

sapi fermentasi + 25 % susu kedelai 

fermentasi + 25 % susu kacang hijau 

fermentasi (P3) tidak nyata menurunkan 

kadar kolesterol dan trigliserida darah, akan 

tetapi terjadi penurunan 20% dari P0 kadar 

kolesterol dan trigliserida darah ayam broiler. 

Penambahan probiotik pada P3 adalah hasil 

yang terbaik dalam menurunkan kadar 

trigliserida darah ayam broiler. 

Direkomendasikan untuk mendapatkan kadar 

kolesterol dan trigliserida darah yang rendah, 

sebaiknya ayam broiler diberikan perlakuan 

P3. 
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